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ABSTRACT

In Indonesia the demand of genetically improved seed of teak has been increasing due to the
expansion of teak plantation, while the availability of high quality seed from seed orchard is very
limited. A porgeny test of teak at Ciamis West Java that will be converted into a seedling seed orchard
is planned to produce improved seed. The trial is laid out in Randomized Complete Block Design
(RCBD), consisting of 160 families, 4 treeplots and 10 blocks. The objective of this research is to
assess the growth and its variation among the families tested at 5 vears old. The best tree height (12
m) was achieved hy several seed sources, while the best diameter (14.6 cm) and volume increament
(27.21 m’/ha/vears) was from Ciamis local seed source. Family affected diameter and volume growth
significantly, but not for tree height. Individual tree heritability for stem diameter was low (0.09),
while that for stem volume was moderate (0.10). The genetic correlation between height and diameter

was strong (rg=(.84).
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ABSTRAK

Di Indonesia kebutuhan benih jati berkualitas terus meningkat seiring dengan bertambahnya luas areal
penanaman hutan jati. Sementara itu, ketersediaan kebun benih jati sangat terbatas. Uji keturunan jati
di KPH Ciamis Jawa Barat adalah salah satu calon kebun benih yang ditujukan untuk menghasilkan
benih jati berkualitas di masa yang akan datang. Plot ini dirancang menggunakan rancangan acak
lengkap berblok (RALB) dengan 160 famili, 4 pohon per plot dan 10 blok. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kinerja dan variasi pertumbuhan jati pada umur 5 tahun. Hasil analisis menunjuk-

kan bahwa rerata pertumbuhan tinggi terbaik (12 m) dicapai oleh beberapa sumber benih, sedangkan
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rerata pertumbuhan diameter (14,6 cm) dan nap volume terbaik (27,21 mz'fhax'tahun} dicapai oleh

sumber benih lokal Ciamis. Famili berpengaruh nyata pada diameter dan volume, tetapi tidak

mempengaruhi secara nyata pada tinggi pohon. Heritabilitias individu untuk diameter tergolong

rendah (0,09), sedangkan untuk volume termasuk sedang (0,10). Korelasi genetik antara sifat tinggi

dan diameter kuat (0,84).

Kata Kunci

I. PENDAHULUAN

Produksi benih jati berkualitas dan sumber
benihnya sangat terbatas, sementara kebutuhan
akan benih jati bergenetik baik terus meningkat,
baik untuk memenuhi keperluan hutan rakyat,
Perum Perhutani maupun Gerakan Rehabilitasi
Lahan oleh Departemen Kehutanan. Rata-rata
produksi benih unggul jati dari kebun benih klon
(KBK) di Perum Perhutani tahun 2002-2004
terhitung 34 ton, sedangkan untuk kebutuhan
penanaman rata-rata 30.000 ha per tahun di
Perum Perhutani sendiri memerlukan + 30 ton.
(2005) Perum
Perhutani hanya mampu memasok 50% untuk
keperluan masyarakat dan 50% lagi untuk
keperluan perusahaan. Oleh karena itu untuk

Menurut  Siswamartana dkk.

keperluan penanaman di luar areal Perhutani
dipastikan mengalami kekurangan benih, kecuali
menggunakan benih-benih dari sumber lain di
luar KBK seperti area produksi benih (APB),
tegakan teridentifikasi, hutan rakyat dan lain-lain

yang kualitasnya rendah.

Terkait dengan peningkatan kebutuhan benih
jati unggul baik kuantitas maupun kualitas,
Perum Perhutam telah melakukan serangkaian
program pemuliaan pohon jati sejak lama, di
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antaranya bekerja sama dengan Fakultas
Kehutanan UGM yang dimulai tahun 1988,
Perusahaan ini telah membangun beberapa uji
keturunan jati yvang tersebar di Jawa. Salah satu
uji keturunan itu berlokasi di RPH Gadung KPH
Ciamis Jawa Barat. Uji keturunan itu menguji
berbagai famili jati yang berasal dari beragam
sebaran pohon induk di Jawa, Madura dan
Sulawesi. Sebagai plot uji vang akhirnya akan
dikonversi menjadi kebun benih semai jati
(seedling seed orchard), informasi pengaruh asal
induk/famili-famili
benih) yang diuji itu sangat penting, mengingat

sebaran pohon (sumber
pada kenyataannya bibit jati vang dipergunakan
masyarakat secara luas berasal dari berbagai asal
daerah (Kesatuan Pemangkuan Hutan, kabu-

paten, pulau dll.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
evaluasi kinerja dan wvariasi pertumbuhan uji
keturunan jati di RPH Gadung KPH Ciamis Jawa
Barat pada umur 5 tahun.

II. BAHAN DAN METODA

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Koleksi, wverifikasi dan analisis data
dilaksanakan pada bulan Februari 2008. Lokasi
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uji keturunan jati berada di Petak 44b, RPH
Gadung, BKPH Banjar Utara, KPH Ciamis
Perum Perhutani Unit I11 Jawa Barat. Petak ini
secara geografis terletak pada 7°10'-7°20' BT dan
1"35'-1"50' LU dengan ketinggian tempat ber-
variasi antara 146-300 m dpl. Jenis tanah pada
lokasi ini latosol coklat tua-kemerahan. Topo-
grafinya berombak dengan kemiringan berkisar
antara 15-25% dengan bonita 3,5.

Sumber peta : Microsofi Encarta 2006
Gambar 1. Lokasi Uji Keturunan

B. Bahan dan metode penelitian

Seleksi pohon induk dan koleksi benih
dilakukan oleh Tim Eksplorasi Pemuliaan Pohon
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada
pada tahun 1997. Sifat yang diseleksi adalah
pertumbuhan dan kualitas batang (batang bebas
cabang, kelurusan batang, cacat pada permukaan
batang, kesilindrisan batang dan cacat lain).
Benih dari setiap pohon induk disemaikan di
persemaian di Petak 43 RPH Gadung pada bulan
Oktober 1997, Bibit ditumbuhkan dalam polibag
ukuran 10 x 15 em dengan media campuran dari
tanah, pasir kali yang halus dan kompos (2:1:1).
Bibit berumur 1 tahun 5 bulan pada saat ditanam
(Nugroho, 2002).

Yoyon Hadian

Ujpi keturunan  ditanam pada bulan Maret
1998 menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Berblok (Randomized Complete Block Design),
memiliki 10 blok (replikasi), 4 pohon per plot
dengan jumlah famili setiap blok bervariasi
antara 57 sampai 160, tetapi yang dianalisis pada
penelitian ini hanya 148 saja. Hal ini dilakukan
sehubungan beberapa famili hanya berada pada 1
atau 2 blok saja. Famili-famili jati ini berasal dari
berbagai daerah asal sebaran (sumber benih)
yvang dikelompokkan berdasarkan wilayah
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) untuk vang
berlokasi di areal kerja Perum Perhutani dan
berdasarkan nama kabupaten atau pulau untuk di
daerah lain (Tabel 1).

Tabel 1. Sumber benih pada uji keturunan jati di

RPH Gadung KPH Ciamis
1 JKPH. Blora 2 26
2 |KPH.Bojonegoro 1 27
3 |[KPH. Cepu 14 372
4 |KPH. Ciamis 2 50
5 |KPH.Jatirogo 19 521
6 |KPH. Kebonharjo 8 156
7 |KPH Kendal 3 40
2 |Kab. Kendari 1 10
9 |KPH. Madura 11 152
10 |KPH. Mantingan 13 350
11 |Kab. Muna 17 256
12 |KPH Neganjuk 5 158
13 |KPH. Noawi 7 177
14 |KPH. Padangan 4 a7
15 |KPH. Parengan 4 112
16 |KPH. Pat 5 81
17 |[KPH. Purwodadi 2 52
18 |KPH. Randublatung 23 539
19 |KPH. Saradan [ 147
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Pengukuran tinggi dan diameter batang
dilakukan bulan Februari 2003 oleh Pusbanghut
Perum Perhutani, Cepu. Pengukuran tinggi
pohon menggunakan hagameter, sedangkan
pengukuran diameter setinggi dada mengguna-
kan kaliper. Volume batang dihitung menurut
Arsa (2008).

C. Analisis Data

Data hasil pengukuran dianalisis untuk
memperoleh informasi keragaman karakter di
antara famili-famili yvang diuji. Model untuk uji
keturunan half~sib dengan rancangan acak
lengkap berblok (Randomized Complete Blok

Design), secara simbolik dapat ditulis sebagai

berikut :

Yix=np +Bit Pt F(P)y + BF(P)y + &
Keterangan :
Yix = pengamatan pada individu pohon ke-i

dari sumber benih ke-j dari famili ke-k
dalam blok ke-i:

u = rerata umum eksperimen;

B, = pengaruh blok ke-i;

P; = pengaruh sumber benih ke-j;

F(P), = pengaruh famili ke-i yang bersarang

dalam sumber benih ke-j;

BF(P)y= pengaruh interaksi blok ke-i pada
famili ke-k:

Sijk = eror random. Pada analisis ini blok
diasumsikan sebagai variabel tetap
(fixed), sedangkan famili diasumsikan
sebagai variabel random.

Verifikasi data dilakukan untuk mendeteksi
adanya pencilan (owtlier) sebelum melakukan
analisis varian. Pencilan data kemudian
dihilangkan dan tidak dimasukkan ke dalam

analisis selanjutnya.
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ditaksir
mengikuti formula berikut ini (Hardiyanto,
2007):

Heritabilitas individu dan famili

.4
B = L
" ol +0; +0!
J[i': = G;.Jf
Fi s 1 2
o, +(cy ) b+(c,)/ nb
Keterangan :
h:; = heritabilitas individu:
h*; = heritabilitas famili:
ﬁ':r = komponen varians famili;
o',y = komponen varians interaksi blok dan
famili;
o’. = komponen varians eror;
n = rerata harmonik jumlah pohon per plot;
b = rerata harmonik jumlah blok.

Korelasi genetik antar sifat dihitung dengan
menggunakan persamaan menurut Fins er al.
(1992) sebagai berikut :

— Cﬂ V.r.l'u 2
fiz = 7 5
'dl ] af -0 a2
Keterangan :
T2 = korelasi genetik;

Covy; 2= komponen kovarians antara dua sifat;

gzal = komponen varians aditif untuk sifat 1;

o', = komponen varians aditif untuk sifat 2.

1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan

Hasil analisis data uji keturunan umur 5
tahun menunjukkan bahwa rerata tinggi pohon
mencapai 11,3 m, diameter 13,1 cm dan volume

0,10 m*/pohon dengan riap volume rerata sebesar
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21,69 m'/ha/ tahun (Tabel 2). Iskak (2005)
melaporkan bahwa pada uji keturunan jati umur
5 tahun di Ngawi rerata diameter mencapai 10,6

cm dan tinggi 9,1 m.

Rerata pertumbuhan tinggi terbaik (12 m)
pada uji keturunan jati umur 5 tahun imi dicapai
oleh beberapa sumber benih yaitu KPH Blora,
KPH Bojonegoro, KPH Ciamis, Kendari, KPH
Kendal dan KPH Padangan. Rerata diameter
pohon terbaik dicapai oleh sumber benih lokal
Ciamis (14,6 cm) yvang disusul oleh KPH Bojo-
negoro (14,0 ¢cm) dan KPH Blora dan Ngawi
(13,7 cm). Rerata volume batang terbaik (0,12
m’) hanya dicapai oleh sumber benih KPH
Ciamis dan KPH Bojonegoro dengan riap

volume tahunan mencapai 27,21 dan 25,91

Yoyon Hodion

m’/ha/tahun. Namun demikian perbedaan per-
tumbuhan di antara sumber benih jati pada umur
5 tahun ini masih bersifat kecenderungan,

sedangkan kepastian pengaruhnya secara nyata
dapat dilihat pada hasil analisis varian (Tabel 3).

B. Analisis Keragaman

Untuk mengetahui sejauh mana keragaman
sifat pertumbuhan uji keturunan jati umur 5 tahun
yang dipengaruhi oleh famili-famili yvang diuji,
maka dilakukan analisis varian terhadap 3
variabel, yaitu tinggi, diameter dan volume
batang. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
benih
signifikan tinggi pohon, tetapi sangat berpe-

sumber tidak mempengaruhi secara
ngaruh nyata terhadap diameter batang (o =

0,01) dan volume batang (o = 0,05) (Tabel 3).

Tabel 2. Pertumbuhan uji keturunan jati umur 5 tahun di RPH Gadung, KPH Ciamis

| ]nra 1 2 .

137 | 011

1
2 |Bojonegoro 12 14.0 0.12 25,91
3 [Cepu 11 13.2 0,10 21,35
4 [Ciamis 12 14,6 0,12 27,21
5 [Jatirogo 11 13.2 0,10 21,40
6 [Kebonharjo 11 12.9 0.09 19,97
8 [Kendal 12 13,3 0,10 22,94
9 |Kendari 12 11,8 0,08 18,49
10 |Madura 11 12.4 0,08 18,01
11 |Mantingan 11 13.5 0,10 23.06
12 |Muna 11 12,8 0,09 20,62
13 |[Neanjuk 11 12.5 0,08 18,70
14 |Neawi 11 13.7 011 23.62
15 |Padangan 12 13,2 0,10 2236
16 |Parengzan 11 12.9 0.09 2.83
17 |Pati 11 13.0 0.10 21.30
18 |Purwodadi 11 12,9 0,10 2092
19 |Randublatung 11 13.0 0,09 20,82
21 |Saradan 11 12.8 0.09 2023
Rata-rata 11,3 13.1 0,10 21,69

MAl= Mean annual Increament (rata-rata riap tahunan)

N pohon/ha= 1100 batang
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Tabel 3. Analisis varians pertumbuhan Uji Keturunan Jati Umur 5 tahun di RPH Gadung

KPH Ciamis

a. Tinggi

Blok 9 81,71 o+ 276,73 o

Sumber Benih 18 11,59™ % + 2,85 0% am + 18,09 0%y + 133.76
Famili (sh) 128 6,74™ o + 2,81 opriam + 20,15 oPr iy

Blok x Fam.(sh) 899 5,79 o + 3,10 &%t (b

Eror 2258 | 3,95 [ 3%

a. Diameter

Blok 9 73,20 o, + 276,73 o’

Sumber Benih 18 18,57™ | o? + 2,85 0Puriam + 18.09 % iy + 133,76 624
Famili (sb) 128 | 15,58%* | a®, + 2,81 0%y + 20,15 0% (i

Blok x Fam.(sb) B899 | 10,84 o + 3,10 0% oy

Eror 2258 | 10,30 o

a. Volume

Blok 9 0,03 o, + 276,68 o,

Sumber Benih 18 0,008™ g% + 2,85 0% iam + 18,09 0% e + 133,74 0%
Famili (sh) 128 | 0.006% e + 2,81 o by + 20,15 & jay

Blok x Fam.(sb) 899 | 0,004 o+ 30981 %1 i

Eror 2258 | 0,0036 (o "

Keterangan ©
** = gignifikan pada taraf uji 1%; * = signifikan pada taraf uji 5%: ns = tidak signifikan

Oleh karena pada umur 5 tahun tinggi pohon
cenderung seragam, maka yang menarik untuk
dicermati lebih lanjut terkait dengan kepentingan
pemuliaan, terutama kegiatan seleksi di masa
yvang akan datang adalah diameter dan volume,
sehingga dalam analisis lanjutan taksiran nilai
heritabilitas hanya akan dilakukan untuk dia-

meter dan volume saja.
C. Taksiran Heritabilitas

Untuk mengetahui proporsi faktor genetik
yang diturunkan dari induk kepada keturunannya
pada sifat pertumbuhan tanaman uji keturunan
jati ini, maka dilakukan penaksiran nilai herita-
bilitas. Taksiran nilai heritabilitas individu (h;")
untuk diameter tergolong rendah (0,09) dan
volume tergolong moderat (0,10) (Cotteril dan
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Dean, 1990). Heritabilitas famili semuanya
tergolong rendah baik diameter (h¢=0,29)
maupun volume i_’_hfﬂi},?:(}‘j.

Penelitian Siswamartana dkk. (2005) pada
uji keturunan jati umur 4 tahun di Pasar Sore
Cepu, menghasilkan nilai heritabilitas untuk
pertumbuhan tergolong rendah sampai moderat,
yakni untuk tinggi pohon sebesar 0,06 dan
diameter batang sebesar 0,17. Demikian pula di
Sekaran, heritabilitas tinggi pohon sebesar 0,02
dan diameter batang sebesar 0,06. Tetapi satu hal
yang tampak sama adalah heritabilitas diameter
selalu lebih besar daripada tinggi pohon.

D. Korelasi Genetik

Untuk melihat sejauhmana keeratan hubung-
an genetik antara tinggi dan diameter pada uji
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keturunan jati ini, maka dilakukan perhitungan
korelasi genetik. Korelasi genetik antara tinggi
dan diameter tergolong kuat dan positif (rg =
0,84), yang berarti setiap peningkatan diameter
karena seleksi ditkuti pula oleh peningkatan
tinggi, demikian pula sebaliknya. Korelasi vang
kuat ini sangat penting dalam kaitannya dengan
seleksi yang akan dilaksanakan, karena dengan
menyeleksi diameter secara tidak langsung akan

memperbaiki pertumbuhan tinggi.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

l. Pertumbuhan tinggi pohon terbaik dicapai
oleh beberapa sumber benih yaitu KPH Blora,
KPH Bojonegoro, KPH Ciamis, Kendari,
KPH Kendal dan KPH Padangan. Diameter
pohon terbaik dicapai oleh sumber benih lokal
Ciamis (14,6 cm) vyang disusul oleh KPH
Bojonegoro (14,0 cm). Sedangkan riap

volume tahunan terbaik dicapai sumber benih

dari Lokal Ciamis (27.21 m’/ha/tahun) dan

KPH Bojonegoro (25,91 m’/ha/tahun).

2. Sumber benih hanya berpengaruh secara nyata
pada diameter dan volume.

3. Nilai heritabilitas individu diameter tergolong
rendah dan moderat untuk volume. Tinggi

pohon dan diameter batang memiliki korelasi
genetik yang kuat dan positif.
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